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 Abstract: Family economic education is important to support the survival of 

individuals in the economic aspect in the era of Society 5.0. This affects the 

development of related research. This study aims to illustrate the scheme in 

research and elaborate on topics related to family economic education in 

Indonesia. Bibliometric analysis is used in research to map related literature 

from 2019 to June 2024. The data sources in this research are Scopus and 

Google Scholar. With the help of VosViewer and Publish or Perish software, 

33 articles suitable for the research context were obtained. The results imply 

that family economic education in Indonesia fluctuates according to existing 

economic conditions. 

Abstrak: Pendidikan ekonomi keluarga penting guna menunjang 

keberlangsungan hidup individu dalam aspek ekonomi di era society 5.0. Hal 

tersebut mempengaruhi perkembangan riset terkait. Penelitian ini 

bertujuan guna mengilustrasikan skema dalam riset dan elaborasi topik 

terkait dengan pendidikan ekonomi keluarga di Indonesia. Analisis 

bibliometrik dimanfaatkan dalam riset guna memetakan literatur terkait 

mulai dari tahun 2019 hingga Juni 2024. Sumber data dalam riset ini ialah 

Scopus dan Google Scholar. Dengan bantuan software VosViewer dan Publish 

or Perish, didapatkan 33 artikel yang sesuai konteks riset. Hasil yang 

didapat berimplikasi bahwa topik pendidikan ekonomi keluarga di Indonesia 

mengalami fluktuasi sesuai dengan kondisi perekonomian yang ada. 
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Sejak masuk dalam era society 5.0, perkembangan kualitas masyarakat modern semakin terlihat jelas. 

Hal tersebut menyebabkan perubahan di segala sisi kehidupan bermasyarakat salah satunya dalam aspek 

ekonomi khususnya di Indonesia (Burhanuddin & Pharmacista, 2023; Potočan, Mulej, & Nedelko, 2021). 

Digitalisasi yang terjadi juga mempunyai peran penting dalam mendukung perkembangan masyarakat dalam 

menghasilkan tambahan pendapatan (Yin & Choi, 2023). Sinergi antara kemajuan perekonomian masyarakat 

dengan digitalisasi berdampak positif yang tercermin dari pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) 

indonesia (Abdillah, 2024), yang memiliki tren positif dewasa ini (BPS, 2023). 

Pertumbuhan ekonomi berdasarkan PDB di atas mencerminkan bahwa banyak sektor ekonomi yang telah 

berkembang mulai dari perdagangan, bisnis, dan investasi baik secara langsung maupun digital. Sebagai 

gambaran, pada tahun 2023, kontribusi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) telah mencapai 61% dari 

PENDAHULUAN 
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PDB. Selain itu, Kementerian Investasi/BKPM berhasil mencatat realisasi investasi periode Januari-Desember 

2023 sebesar Rp1.418,9 T, berhasil mencapai 101,3% dari target realisasi investasi 2023 (MENPAN, 2024). 

Perkembangan sektor ekonomi di Indonesia yang begitu masif perlu dibarengi dengan kualitas generasi 

muda supaya bisa terlibat aktif di dalamnya. Salah satu aspek yang memiliki kontribusi tersebut ialah 

pendidikan (Saleem, 2019). Dengan adanya pendidikan yang baik, generasi penerus akan memiliki bekal yang 

cukup dalam menghadapi perubahan yang ada di masa mendatang (Altan, 2020). Di era sekarang, pendidikan 

bukan hanya berfokus pada ranah formal, namun juga informal dalam keluarga (Mardiani, Soedjarwo, & 

Lestari, 2020).  

Peran keluarga sangatlah penting dalam membentuk sikap dan perilaku anak sebelum mereka 

melanjutkan ke pendidikan formal (Hairullah, 2023). Pola pikir yang ditanamkan oleh orang tua kepada 

anakanya dapat mempengaruhi keputusan mereka dalam kehidupan, salah satunya terkait dengan ekonomi. 

Cara yang orang tua maupun keluarga dalam bentuk penjelasan, pembiasaan dan keteladanan kepada anaknya 

mengenai segala hal tentang ekonomi adalah pengertian dari pendidikan ekonomi keluarga. Dengan adanya 

pendidikan ekonomi keluarga yang baik, anggota keluarga akan memiliki rasionalitas yang tinggi dalam hal 

pembelian, pengelolaan keuangan hingga kewrirausahaan (Goyanes, 2015; Kustiandi, Sahid, & Kaharudin, 

2024; Pejkovski, Kaeva, & Prof, 2019). 

Pendidikan ekonomi keluarga kini semakin relevan dalam konteks digitalisasi ekonomi, di mana 

kemajuan teknologi telah mengubah cara orang berinteraksi dengan uang dan investasi (Brière, 2023; Naji & 

Jehouani, 2023). Digitalisasi ekonomi memungkinkan akses mudah ke berbagai layanan finansial seperti 

perbankan dan aplikasi pengelola anggaran (Makeeva, Nikitin, & Elkina, 2021), namun juga membawa 

tantangan baru seperti keamanan data dan risiko transaksi online. Dalam menghadapi perubahan ini, 

pendidikan ekonomi keluarga yang baik dapat meningkatkan pemahaman tentang cara memanfaatkan 

teknologi finansial secara bijak, termasuk pengelolaan akun digital, perlindungan data pribadi, dan 

pemanfaatan aplikasi keuangan untuk perencanaan dan investasi (Narmaditya, Sahid, & Hussin, 2023; Yan & 

Qi, 2021).  

Selain itu, segala kemajuan sektor ekonomi dewasa ini perlu disikapi dengan bijak. Hal ini diperlukan 

karena beberapa faktor, di antaranya yaitu perilaku konsumtif masyarakat Indonesia dan minimnya literasi 

finansial (Lubis & Aditya Akbar, 2011; Ma’rufatur Rodhiyah, Irma Indira, & Evi Dwi Kartikasari, 2022). 

Perilaku konsumtif yang tinggi seringkali mendorong masyarakat untuk mengeluarkan uang secara berlebihan 

untuk barang-barang yang tidak benar-benar diperlukan, mengakibatkan pemborosan dan ketidakmampuan 

menabung atau berinvestasi dengan baik. Di sisi lain, rendahnya literasi finansial menyebabkan banyak orang 

tidak memiliki pengetahuan yang memadai tentang pengelolaan keuangan (Omakhanlen, 2021), yang 

berpotensi menjerumuskan mereka dalam utang dan kesulitan finansial. Pendidikan ekonomi keluarga menjadi 

solusi penting untuk memperbaiki keadaan ini dengan mengajarkan keterampilan pengelolaan uang, 

perencanaan keuangan, dan pembuatan anggaran (Bharucha, 2018), sehingga keluarga dapat mengelola 

sumber daya mereka secara lebih efektif dan membuat keputusan keuangan yang lebih cerdas.  

Negara yang telah menyadari pentingnya pendidikan ekonomi kelua/rga termasuk Jepang dan Korea 

Selatan . Di Jepang, pendidikan ekonomi keluarga telah menjadi bagian integral dari kurikulum sekolah dasar 

hingga menengah, dengan fokus pada pengelolaan keuangan pribadi dan perencanaan masa depan (Yeh, 2023). 

Korea Selatan juga telah mengadopsi pendekatan serupa dengan mengintegrasikan pelajaran tentang 

keuangan pribadi di sekolah-sekolah (Choi & Kim, 2023),  untuk membantu siswa memahami pentingnya 

mengelola uang dengan bijaksana sejak dini.  

Problematika yang hadir dalam lingkup pendidikan ekonomi keluarga menjadi stimulus bagi berbagai 

pihak untuk mengatasi permasalahan tersebut, berbagai cara salah satunya ialah melalui pemetaan topik-topik 

penelitian terbarukan seputar isu-isu berkaitan dengan pendidikan ekonomi keluarga guna meneropong kajian-

kajian yang dapat dikembangkan sebagai solusi untuk mendeteksi secara dini permasalahan di masa 

mendatang. Beberapa kajian penelitian terdahulu yang berkaitan antara lain “Perilaku Keuangan Dan 

Sosialisasi Keuangan Keluarga: Tinjauan Bibliometrik Terhadap Evolusi Tren Penelitian Global” karya Azaria, 

Susilaningsih, & Sudarno, (2023), dengan temuan peningkatan minat ilmiah terhadap titik temu antara 

perilaku keuangan dan sosialisasi keuangan keluarga di seluruh dunia dalam rentan tahun 2011 hingga 2023 

Penelitian lainnya yaitu Literasi Keuangan Pada Ibu Tunggal: Analisis Bibliometrik oleh Putri & 

Yuhertiana, (2024) dengan temuan bahwa literasi  keuangan  akan sangat  menarik untuk  diangkat  sebagai  

topik,  dengan mengangkat  ibu  tunggal  sebagai  objek penelitian. Selain tinjauan bibliometrik, penelitian 
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terdahulu juga mengamati bahwa pendidikan ekonomi keluarga dewasa ini menjadi aspek penting dalam 

membentuk perilaku yang rasional Narmaditya, Sahid, & Hussin, (2023) 

Berdasarkan beberapa literatur terdahulu, belum adanya penelitian bibliometrik yang membahas 

mengenai tren penilitian pendidikan ekonomi keluarga khususnya di Indonesia menjadi gap research yang 

dipenuhi dalam penelitian ini. Kebaharuan yang disajikan dalam riset meliputi: 1) Penggunaan objek 

pendidikan ekonomi keluarga yang merupakan objek kontemporer dan relevan dengan keadaan saat ini, 2) 

penggunaan data tahun terbaru mulai dari 2019 hingga Juni 2024. 

Mengacu pada hal di atas, tujuan dari riset ini ialah mengilustrasikan skema dalam riset dan publikasi 

artikel, beserta penjelasan topik-topik yang terkait dengan pendidikan ekonomi keluarga di Indonesia. Dengan 

adanya penelitian ini, berkontribusi membantu berbagai pihat terkait untuk menentukan arah kajian ilmiah 

dalam konteks pendidikan ekonomi keluarga di masa mendatang. 

 

Riset ini menggunakan analisis bibliometrik, suatu metode kuantitatif untuk menganalisis literatur yang 

dipublikasikan dalam suatu bidang khusus, guna memetakan struktur dan perkembangan bidang tersebut 

(Kurdi & Kurdi, 2021; Öztürk, Kocaman, & Kanbach, 2024). Metode ini bermanfaat dalam mengeksplorasi dan 

menganalisis data yang luas untuk mengidentifikasi tren yang muncul dalam artikel dan jurnal, serta 

mengungkapkan pola dan struktur jaringan pada topik tertentu. Selain itu, Bibliometrik juga berguna dalam 

menjelaskan evolusi atau perkembangan ilmiah dalam berbagai disiplin ilmu (Donthu, Kumar, Mukherjee, 

Pandey, & Lim, 2021). Dalam penelitian ini, analisis bibliometrik digunakan untuk menggambarkan 

perkembangan studi yang terkait dengan pendidikan ekonomi keluarga. 

Proses dan Metode Pemilihan Artikel 

Mekanisme pencarian data bibliografi dalam riset ini dilakukan pada dua database yaitu Scopus dan 

Google Scholar. Proses pencarian pertama yaitu pada database scopus, dimulai dengan pengetikan kata kunci 

“Family Economic Education” pada kolom pencarian “Article title, abstract, keywords”, ditambah dengan 

jangkauan tahun mulai dari 2019 hingga 2024. Dari pencarian ini didapatkan sejumlah 7.092 dokumen ilmiah. 

Selanjutnya yaitu proses pencarian kedua pada database Google Scholar menggunakan bantuan software 

Publish or Perish, dengan pengetikan kata kunci yaitu “Pendidikan Ekonomi Keluarga” dan pilihan opsi rentan 

tahun 2019 hingga 2024. Dari pencarian ini didapatkan 405 dokumen ilmiah terkait dengan topik riset. Berikut 

adalah gambaran proses pencarian dokumen dalam perangkat lunak publish or perish: 

 

 

Gambar 1. Proses pencarian dokumen dalam Publish or Perish  

METODE 
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Tahapan selanjutnya setelah pencarian adalah filterisasi/penyaringan. Dalam website scopus, dilakukan 

penyaringan pilihan beberapa item yaitu: 1) Tipe dokumen : “Article”, 2) Country: “Indonesia”, 3) Language: 

“English and Indonesia”, 4) Open access “ All open access”. Hasil dari filter tersebut didapatkan 137 artikel. 

Sementara itu untuk website Google Scholar, dilakukan penyaringan dengan pilihan “Tipe Dokumen: “Artikel” , 

dari proses ini didapatkan hasil 203 artikel ilmiah terkait. Pada tahap akhir, peneliti melakukan penyaringan 

ketat secara manual dengan bantuan tools Mandeley untuk menyesuaikan judul dan bahasan artikel agar 

sesuai dengan konteks penelitian. Proses seleksi manual meliputi: 1) Perbaikan judul, abstrak dan kata kunci, 

2) Koreksi identitas artikel, dan 3) Analisis bahasan artikel sesuai tema pendidikan ekonomi keluarga. Hasilnya, 

didapatkan 33 artikel ilmiah yang disimpan dalam bentuk RIS untuk analisis bibliometrik. Berikut adalah 

gambaran filterisasi data dengan bantuan tools Mandeley: 

 

Gambar 2. Filterisasi data dalam Mandeley 
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Seluruh tahapan filterisasi data dapat dilihat secara lengkap pada Gambar 3: 

 

 

Gambar 3. Tahapan filterisasi data keseluruhan 

Analisi Data 

Seluruh data terpilih dalam format RIS diimpor ke dalam software Vosviewer untuk dilakukan analisis 

bibliometrik. VOSviewer ialah perangkat lunak yang menyajikan berbagai bentuk visualisasi data untuk 

mempermudah analisis bibliometrik (Bukar et al., 2023). Penggunaan aplikasi tersebut didasarkan pada 

kemampuan aplikasi ini untuk mengidentifikasi dengan jelas dan komperhensif metadata dari seluruh artikel, 

mulai dari identitas, co-authorship, dan co-occurence. Visualisasi data dalam aplikasi ini digunakan untuk 

memetakan dengan jelas jaringan antar kata kunci dan juga penulis. 

Dalam penelitian ini memanfaatkan analisis data kuantitatif deskriptif untuk menjelaskan berbagai 

topik yang saling berkaitan mulai dari identifikasi judul hingga kata kunci. Hal tersebut penting dilakukan 

karena dapat memberikan gambaran topik hingga latar belakang jenis penelitian yang relevan di masa 

mendatang yang terkait pendidikan ekonomi keluarga. 
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Tren Publikasi Artikel 

Berdasarkan hasil pengolahan data, berikut adalah gambaran tren publikasi artikel ilmiah terkait 

dengan pendidikan ekonomi keluarga di Indonesia: 

 

 

Gambar 4. Tren publikasi artikel pendidikan ekonomi keluarga   

 

Gambar 4. menunjukkan tren publikasi artikel ilmiah terkait pendidikan ekonomi keluarga yang terbit 

dalam berbagai jurnal dengan kurun waktu 2019 hingga Juni 2024. Dari hasil tersebut, diketahui bahwa tren 

penelitian dalam periode yang disebutkan mengalami kondisi yang fluktuatif. Pada tahun 2019, terdapat 

sejumlah 7 artikel yang terbit, namun pada tahun 2020, terjadi penurunan hingga hanya 2 artikel yang terbit. 

Hal ini dapat terjadi karena adanya indikasi bahwa pada tahun tersebut, para peneliti dan akademisi 

menemukan topik lain yang sangat krusial dan penting untuk diteliti di berbagai bidang karena adanya 

pandemi Covid-19. Sementara itu, pada tahun 2021, riset terkait pendidikan ekonomi keluarga mulai 

menunjukkan peningkatan. Puncaknya terjadi pada tahun 2022 dengan jumlah artikel sebanyak 12. 

Tren Publikasi Artikel Berdasarkan Jurnal 

Tabel 1. Tren Publikasi Artikel Berdasarkan Jurnal   

Nama Jurnal 
Jumlah 

Artikel 
Akreditasi Afiliasi 

Jurnal Pendidikan Ekonomi 3 SINTA 4 Universitas Negeri Malang 

Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Pendidikan (JEBP) 3 - Universitas Negeri Malang 

Economic Education and Entrepreneurship 

Journal 
3 SINTA 5 Universitas Lampung 

Jurnal Manajemen Pendidikan dan Ilmu Sosial 

(JMPIS) 
2 SINTA 3 

Yayasan Dharma Indonesia Tercinta 

(DINASTI) 

Dharma Pendidikan 2 - STKIP PGRI Nganjuk 

 

Berdasarkan tabel 1. Diketahui peringkat 5 teratas dari jumlah keseluruhan jurnal terkait. Jurnal 

dengan jumlah publikasi terkait pendidikan ekonomi keluarga ialah Jurnal pendidikan ekonomi dari 

universitas negeri malang dengan jumlah (n=3), diikuti oleh Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Pendidikan (JEBP) 

dengan kuantitasi artikel yang sama. Sementara itu Universitas Lampung melalui Economic Education and 

Entrepreneurship Journal juga menyumbangkan artikel sejumlah (n=3). Sementara itu posisi empat dan lima 

terdapat Jurnal Manajemen Pendidikan dan Ilmu Sosial (JMPIS) serta Dharma Pendidikan dengan jumlah 

masing-masing artikel sebanyak (n=2).  

Dari kumpulan jurnal di atas, dapat mempermudah peneliti di masa depan yang ingin meninjau lebih 

jauh sumber-sumber artikel yang relevan terkait topik pendidikan ekonomi keluarga khususnya di Indonesia. 
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Sitasi Artikel 

Berdasarkan hasil pengolahan data, berikut adalah paparan jumlah artikel yang mempunyai sitasi 

terbanyak dalam kurun waktu hingga Juni 2024: 

 

Tabel 2. Artikel dengan Sitasi Terbanyak 

Judul Artikel Nama Penulis Nama Jurnal Tahun 
Jumlah 

Sitasi 

Family economic education, peer groups and 

students’ entrepreneurial intention: the mediating 

role of economic literacy 

Suratno, Bagus 

Shandy 

Narmaditya dan 

Agus Wibowo 

Heliyon 2021 66 

Pengaruh Pendidikan Ekonomi dalam lingkungan 

keluarga terhadap perilaku konsumtif siswa 

Anindita Trinura 

Novitasari dan 

Aldila Septiana 

JEKPEND: Jurnal 

Ekonomi Dan 

Pendidikan 

2021 23 

Stunting was associated with reported morbidity, 

parental education and socioeconomic status in 

0.5–12-year-old Indonesian children 

Moesijanti Y. E. 

Soekatri, Sandjaja 

dan Ahmad Syauqi 

International Journal of 

Environmental 

Research and Public 

Health 

2020 22 

Pengaruh media sosial, konformitas, dan 

pendidikan ekonomi keluarga, terhadap perilaku 

konsumtif siswa kelas XI SMK 1 Kota Jambi 

tahun pelajaran 2021/2022 (Jurnal Manajemen 

Pendidikan Dan Ilmu Sosial 

Khairinal, Siti 

Syuhada dan Rissa 

Stepani Sitinjak 

Jurnal Manajemen 

Pendidikan Dan Ilmu 

Sosial (JMPIS) 

2022 15 

Analisis Konsep Theory of Planned Behavior 

Terhadap Pembelajaran Wirausaha Dan 

Pendidikan Ekonomi Keluarga Pelaku Umkm 

Syamsuri 

Jurnal PROFIT: Kajian 

Pendidikan Ekonomi 

dan Ilmu Ekonomi 

2019 12 

 

Ditinjau dari kuantitas sitasi, artikel dengan sitasi terbanyak dimiliki jurnal Heliyon dengan judul artikel 

“Family economic education, peer groups and students’ entrepreneurial intention: the mediating role of economic 

literacy” (n=66). Artikel ini memaparkan terkait berbagai yang diprediksi mempengaruhi niat berwirausaha 

siswa, seperti pendidikan ekonomi keluarga, kelompok teman sebaya, dan literasi ekonomi, di mana dari luaran 

riset terlihat bahwa baik pendidikan ekonomi keluarga maupun kelompok teman sebaya positif berkorelasi 

dengan literasi ekonomi dan niat berwirausaha.  

Adapun artikel dengan sitasi tertinggi berikutnya ialah “Pengaruh Pendidikan Ekonomi dalam 

lingkungan keluarga terhadap perilaku konsumtif siswa” yang terpublikasi dalam JEKPEND: Jurnal Ekonomi 

dan Pendidikan.  

Analisis Co-authorship  

Jenis analisis pada riset yaitu analisis co-authorship layak didefiniskan sebagai fitur analisis dalam 

VOSviewer yang manfaatkan dalam mengilustrasikan unit analisis dalam bentuk hubungan antar penulis serta 

afiliasi penulis.  
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Gambar 5. Visualisasi Co-authorship  

 

Gambar 6. Visualisasi Density Co-authorship  
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Mengacu pada Gambar 5. menampilkan satuan analisis ditinjau dari korelasi antar penulis dalam 

memproduksi karya ilmiah. Dalam satuan analisis ini relasi sesama penulis ditentukan dengan meninjau 

publikasi minimal 1 artikel. Dari hasil analisis terbentuk adanya 29 klaster dengan total 60 nama penulis. 

Klaster ini menunjukkan terdapat 33 artikel yang ditulis oleh satu atau lebih penulis yang akan terbentuk 

dalam kelompok-kelompok. Klaster dengan kelompok penulis terbanyak yaitu terdiri dari 4 penulis hanya 

terbentuk 1 klaster (Berwarna hijau tua). Adapun klaster lainnya ialah 3 penulis yang terdiri 1 klaster 

(Berwarna kuning pekat), dan juga 1 klaster (Berwarna cokelat tua) 

Adapun keterkaitan penulis tertinggi pada klaster berwarna hijau tua ialah Muhammad Hasan, selaku 

akademisi dari Universitas Negeri Makassar yang telah berkontribusi masif terkait artikel dengan topik 

pendidikan ekonomi keluarga yang dimuat dalam Economic Education and Entrepreneurship Journal. Dalam 

tampilan gambar 5. Beliau berkolaborasi dengan peneliti lain seperti Novianti Indriani dan Inanna yang berasal 

dari afiliasi yang sama dalam dua karya. 

Sementara itu, berdasarkan distribusi spasial dan frekuensi elemennya (Gambar 6), sumbangsi tertinggi 

disalurkan oleh 4 penulis dalam klaster utama yaitu berwarna hijau tua (Gambar 5). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa klaster tersebut ialah paling aktif atau signifikan dalam dataset. 

 Dengan adanya hasil di atas, mengindikasikan bahwa penulis yang tergambarkan dapat dijadikan 

kontributor tambahan bagi para peneliti di masa depan yang ingin mengkaji topik pendidikan ekonomi keluarga. 

Hal tersebut juga membuka peluang untuk kolaborasi lebih lanjut bagi peneliti yang ingin mendalami topik. 

Analisis Co-occurence  

Peta Perkembangan Penelitian Pendidikan Ekonomi  

Pemetaan perkembangan penelitian pendidikan ekonomi keluarga memanfaatkan VOSviwer. Dalam 

pemilihan type of data peneliti menggunakan fitur create a map based text data. Setelah itu, dalam data source 

memilih pilihan read data from reference manager files dengan supported file types RIS. Dilanjutkan dengan 

counting method menggunakan Binary Counting dengan minimum numbers of occurences of term sebanyak 1 

dan number of term be selected yang terpilih sebanyak 80 item dari 80. Adapun hasilnya sebagai berikut:  

 

Gambar 7. Visualisasi Co-Occurence  

Dari gambar 7. diketahui bahwa terdapat 17 item yang terbagi menjadi 2 kluster besar. Kluster 1 

(Berwarna merah) sebanyak 8 item antara lain yaitu pendidikan ekonomi keluarga, panic buying, Covid-19, 

UMKM, perilaku ekonomi, Intensitas, literasi ekonomi mahasiswa dan teman pergaulan. Kluster 2 (Berwana 



Jurnal Belantika Pendidikan Vol.7(1), Juni 2024, pp. 46-59       55 

  
 

hijau) sebanyak 4 item yaitu literasi keuangan, pendidikan ekonomi dalam keluarga, consumtive behavior dan 

keuangan pribadi. Sementara itu, klaster pecahan dari keduanya yang saling terintegrasi ialah literasi ekonomi, 

gaya hidup, konformitas dan media sosial 

 

 

Gambar 8. Overlay Visualization  

Kemudian, merujuk kepada gambar di atas dengan mode tampilan overlay vizualitation, penelitian 

terbaru yang paling masif terkait topik pendidikan ekonomi keluarga ialah pada tahun 2022 yang berkaitan 

dengan pendidikan ekonomi keluarga, perilaku konsumtif, konformitas, literasi keuangan, keuangan peribadi, 

media sosial, literasi ekonomi mahasiswa, panic buying, teman pergaulan dan Covid-19.  

 

 

Gambar 9. Density Visualization 
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Mode tampilan density di atas menampilkan bahwa penelitian paling banyak terkait dengan topik 

pendidikan ekonomi keluarga yaitu pendidikan ekonomi keluarga dan perilaku konsumtif. Semakin bercahaya 

warnanya maka semakin banyak penelitian yang telah dihasilkan. Adapun topik penelitian yang masih sangat 

sedikit dibahas dan dipublikasikan antara lain media sosial dan konformitas. 

 

Fluktuasi riset pendidikan ekonomi keluarga diindikasikan oleh beberapa faktor. Faktor pertama ialah 

perubahan kondisi perekonomian di Indonesia berupa banyaknya sektor usaha atau perdagangan yang tumbuh, 

secara spesifik pada triwulan II/2022 (BPS, 2022) . Riset tentang pendidikan ekonomi keluarga menjadi tinggi 

sebab dapat pertumbuhan sektor usaha seringkali berdampak langsung pada pendapatan dan resiliensi 

keluarga, dan mempengaruhi bagaimana keluarga mengelola pendapatan tersebut termasuk berbagai rencana 

keuangan (Husna & Lutfi, 2021; Mahmudov, 2021; Martin, 2021). Hal inilah yang menjadi indikasi urgensi 

penelitian pada tahun tersebut. 

Adanya periode peningkatan dalam riset pendidikan ekonomi keluarga di atas selaras dengan hasil riset 

bibliometrik dari Hutamy, Safutri, Putri, Aqiel, & Afryan, (2023), yang mengindikasikan bahwa peningkatan 

riset pendidikan ekonomi keluarga selaras dengan hubungannya pada aspek resiliensi ekonomi keluarga dan 

budaya lokal. Adanya hasil ini memperkuat temuan tersebut guna menambah pengetahuan akan potensi 

kemenarikan topik riset terkait dengan situasi dan waktu tertentu. 

Hal di atas juga tidak terlepas dari efek urgensi tentang pemetaan riset perusahaan/bisnis keluarga di 

seluruh dunia yang meningkat signifikan beberapa tahun terakhir menurut Aparicio, Ramos, Casillas, & 

Iturralde, (2021). Dengan peningkatan fokus para peneliti kaitannya dengan ekonomi dan bisnis keluarga, 

secara tidak langsung juga akan memicu bagaimana pendidikan ekonomi keluarga berjalan di Indonesia dengan 

berbagai pola dan implikasi lanjutan di beberapa tahun berikutnya. 

Faktor lain ialah dampak lanjutan dari pandemi Covid-19. Meskipun sudah berjalan beberapa tahun, 

dampak pandemi Covid-19 masih terasa kuat di berbagai aspek kehidupan. Banyak keluarga mengalami 

perubahan signifikan dalam pendapatan, pengeluaran, dan pola konsumsi (Mureșan, Văidean, Mare, & Achim, 

2023; Tafa, Bajrami, Shabani, & Gashi, 2022). Penelitian tentang ekonomi keluarga menjadi penting untuk 

memahami adaptasi keluarga terhadap perubahan ini. 

Pada tahun 2023, kembali terjadi penurunan artikel yang terbit, hal tersebut dapat terjadi karena 

pergeseran fokus penelitian secara serempak. Prioritas penelitian berpotensi telah beralih ke isu-isu lain terkait 

ekonomi yang mendesak pada tahun 2023, seperti riset tentang ekonomi hijau yang meningkat di negara 

berkembang menurut Judijanto, Syaiful, & Sudarmanto, (2024) hingga Paujiyah, (2023) yang mengindikasikan 

bahwa tren riset mengenai ekspor untuk pertumbuhan ekonomi di Indonesia menjadi sangat diperhatikan. 

Hal ini tersebut dapat mengurangi perhatian terhadap penelitian tentang pendidikan ekonomi keluarga. 

Puncak penurunan publikasi terjadi hingga Juni 2024, indikasi terbesar ialah sejumlah artikel terkait 

pendidikan ekonomi keluarga masih dalam proses seleksi dari berbagai jurnal, selain itu juga ada potensi 

kembali terjadinya pergeseran topik penelitian terkait isu terbaru di tahun 2024. 

Adanya papaaran artikel dengan sitasi tertinggi dapat menjadi cerminan dan orientasi bagi peneliti 

selanjutnya dalam mengembangkan kajian pada aspek pendidikan ekonomi keluarga. Para peneliti di masa 

depan dapat mengambil isi dari riset yang disebutkan guna dijadikan topik penelitian yang bisa memberikan 

kontribusi besar dan dibutuhkan banyak pihak. 

Berdasarkan hasil persebaran kata kunci, bisa disimpulkan jika keterkaitan kata kunci sangat erat 

mengacu pada “Pendidikan ekonomi keluarga” dan juga “Perilaku konsumtif”. Hal ini mengindikasikan jika 

pembahasan dalam berbagai artikel terkait pendidikan ekonomi keluarga sangat erat dengan beberapa 

pembahasan dalam ekonomi keluarga itu sendiri yang salah contohnya ialah perilaku ekonomi. Sementara itu, 

bahasan yang terindikasi terkait topik artikel ialah ialah tentang perilaku konsumtif dengan rincian kata kunci 

salah satu contohnya ialah literasi keuangan. Dengan hal tersebut, peneliti di masa depan bisa memiliki 

referensi bahasan yang sedang populer dalam konteks penelitian ekonomi keluarga.  

  

Berdasarkan hasil penelitian yang dikaji, dapat disimpulkan bahwa jumlah penelitian dengan topik 

pendidikan ekonomi keluarga di Indonesia dari periode tahun 2019 sampai dengan Juni 2024 mengalami 

PEMBAHASAN 

SIMPULAN 
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fluktuasi. Hal demikian disebabkan oleh banyak faktor mulai dari pemulihan ekonomi pasca pandemi Covid-

19, Pertumbuhan sektor usaha, dan juga pergeseran isu dan urgensi penelitian terbaru. 

Publikasi terbanyak terjadi di tahun 2022 yaitu sebanyak 12 publikasi penelitian dan terendah terjadi di 

tahun 2024 dengan sama sekali belum adanya publikasi. Adapun jurnal dengan jumlah artikel terkait 

terbanyak ialah Jurnal Pendidikan Ekonomi (n=3) dari afiliasi Universitas Negeri Malang. Kemudian, peneliti 

yang produktif mengahasilkan publikasi berkaitan dengan pendidikan ekonomi keluarga, yaitu Muhammad 

Hasan, selaku akademisi dari Universitas Negeri Makassar yang berkontribusi pada dua artikel terkait 

Artikel yang paling banyak disitasi yaitu berjudul “Family economic education, peer groups and students’ 

entrepreneurial intention: the mediating role of economic literacy” yang dipublikasi pada 2021 dalam jurnal 

Heliyon. Adapun riset paling banyak terkait dengan topik pendidikan ekonomi keluarga ialah pendidikan 

keluarga itu sendiri dan perilaku konsumtif sehingga menjadi topik potensial untuk dieksplorasi lebih jauh. 

Sedangkan penelitian terkait yang relatif sedikit adalah kaitan pendidikan ekonomi keluarga dengan media 

sosial dan konformitas.  

Rekomendasi konkret untuk peneliti bibliometrik selanjutnya yaitu dapat mengkaji beberapa topik yang 

menyebabkan fluktuasi dari tema pendidikan ekonomi keluarga seperti manajemen finansial, perkembangan 

konsep ekonomi global hingga kemajuan teknologi keuangan. Sementara bagi penelitian empiris, dapat 

menjadikan artikel paling berpengaruh yaitu “Family economic education, peer groups and students’ 

entrepreneurial intention: the mediating role of economic literacy” untuk dijadikan dasar penelitian terkait 

pendidikan ekonomi keluarga. 

Dengan batasan penelitan berupa jenis database, rentan waktu, dan wilayah, riset selanjutnya bisa 

menggunakan rentan waktu penelitian terkait yang lebih panjang serta mengkaji berbagai penelitian dalam 

konteks pendidikan ekonomi keluarga dari berbagai negara. Hal ini dimaksudkan guna memperluas wawasan 

terkait riset pendidikan ekonomi keluarga sesuai dengan perkembangan zaman yang ada. 
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